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ABSTRAK 

 Perdagangan Internasional merupakan konflik yang menarik perhatian di 
seluruh negara karena ketergantungan dengan aktivitas ekspor dan impornya yang  
memastikan pengukuran nilai pada neraca transaksi berjalan. Kawasan ASEAN 
termasuk populasi yang memiliki peluang besar dalam perdagangan di pasar global. 
Untuk itu pengaruh faktor-faktor makroekonomi dan peningkatan kinerja ekspor 
dapat mempengaruhi keseimbangan neraca transaksi berjalan sehingga 
memulihkan perekonomian di negara ASEAN. Penelitian ini menganalisis 
pengaruh variabel-variabel makroekonomi terhadap neraca transaksi berjalan di 
negara ASEAN. Penelitian ini menggunakan data panel periode tahun 2000-2022. 
Teknik analisis yang digunakan adalah metodel regresi data panel dengan Fixed 
Effect Model (FEM) dengan menggunakan alat bantu Eviews versi9.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa produk domestik bruto (PDB) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca transaksi berjalan. Tingkat 
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca transaksi berjalan. Nilai 
tukar riil efektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca transaksi 
berjalan. Selanjutnya investasi asing langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap neraca transaksi berjalan.  
 
Kata Kunci : Ekspor dan Impor, Neraca Transaksi Berjalan, PDB, Inflasi, 
Nilai Tukar, Investasi Asing Langsung  
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ABSTRACT  

 International trade is a conflict that attracts attention in all countries because 
of its dependence on export and import activities which ensure the measurement of 
value on the current account balance. The ASEAN region includes a population that 
has great opportunities for trade in the global market. For this reason, the influence 
of macroeconomic factors and increased export performance can influence the 
balance of the current account balance thereby restoring the economy in ASEAN 
countries. This research analyzes the influence of macroeconomic variables on the 
current account balance in ASEAN countries. This research uses panel data for the 
period 2000-2022. The analysis technique used is the panel data regression method 
with the Fixed Effect Model (FEM) using the Eviews version 9 tool. 
 The results of this research show that gross domestic product (GDP) has a 
negative and significant effect on the current account balance. The inflation rate has 
a negative and significant effect on the current account balance. The real effective 
exchange rate has a positive and significant effect on the current account balance. 
Furthermore, foreign direct investment has a positive and significant effect on the 
current account balance. 
 

Keywords: Exports and Imports, Current Account Balance, GDP, Inflation, 
Exchange Rate, Foreign Direct Investment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Aktivitas ekonomi yang terjalin antar negara di seluruh dunia merupakan 

bentuk relasi negara dalam bagian integral pada sistem perekonomian dunia. Setiap 

negara diwajibkan untuk mempertimbangkan perekonomian global dengan 

rasionalitas, karena hubungan negara dengan negara dalam aktivitas ekonomi 

merupakan bagian penting dari sistem global yang tidak terbatas pada 

administrasinya. Oleh karena itu, perdagangan internasional menjadi bagian 

penting dari pertumbuhan ekonomi global. Perdagangan internasional merupakan 

tukar menukar barang yang dilakukan oleh masyarakat suatu negara dengan warga 

negara lain atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Perdagangan ini dapat berupa 

antar perorangan, antar pemerintah atau diantara pemerintah dan perorangan 

(Ginting, 2014).  

Negara yang melakukan perdagangan internasional biasanya diterapkan 

pada negara yang mengikuti sistem perekonomian terbuka, sehingga saling 

terhubung dengan negara-negara di seluruh dunia melalui berbagai aspek 

khususnya perekonomian. Pada hakikatnya sebagian besar perekonomian dunia 

menerapkan perekonomian terbuka, dengan melakukan pembelian barang dan jasa 

dari luar negeri (impor), perjualan barang dan jasa ke luar negeri (ekspor),  dan 

memberi pinjaman dan meminjam pada pasar modal dunia (Mankiw, 2006).  

Menurut Apridar  (2012), Transaksi-transaksi ekonomi internasional dicatat 

dalam neraca pembayaran yang merupakan pembukuan dari seluruh aktivitas 
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transaksi ekonomi internasional antara masyarakat suatu negara dengan negara lain 

dalam periode tertentu. Neraca pembayaran mencakup seperti transaksi ekspor dan 

impor, investasi asing, pemerintah luar negeri dan transaksi finansial. Secara umum 

indikator yang biasa digunakan adalah neraca transaksi berjalan atau perdagangan.  

Analisis terhadap transaksi berjalan menjadi topik yang menarik dalam 

beberapa dekade terakhir ini, karena bagian dari indikator makroekonomi yang 

sangat diperhatikan untuk mengukur kinerja sektor eksternal karena menunjukan 

daya saing perekonomian. Menurut Park & Shin (2009), kemajuan perekonomian 

suatu negara dapat diamati dari keadaan transaksi berjalannya dalam jangka 

panjang serta menjadi bagian bagi kesehatan perekonomian setiap negara. Neraca 

transaksi berjalan merupakan seluruh penjualan dan pembelian barang dan jasa 

yang di produksi saat ini, pendapatan investasi serta transfer secara sepihak. Dalam 

keadaan surplus transaksi berjalan dapat menaikkan produksi dan pendapatan suatu 

negara, namun jika defisit transaksi berjalan menghambat produksi dan pendapatan 

dalam negeri (Salvatore, 2014). Menurut Baharumshah et al., (2003) Defisit 

transaksi berjalan secara terus menerus menandakan ketidakseimbangan 

makroekonomi, yang berarti dibutuhkannya perumusan kebijakan makroekonomi 

yang lebih kuat.  
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Gambar 1.1 Neraca Transaksi Berjalan di ASEAN dan Amerika Serikat (% PDB) 

Sumber : Worldbank, diolah 

Pada gambar 1.1 diatas menyajikan nilai perbandingan neraca transaksi 

berjalan di ASEAN dan Amerika Serikat. Amerika Serikat merupakan negara 

penguasa perekonomian dunia yang sekaligus pusat keuangan dunia. Negara ini 

memiliki kekuatan finansial yang cukup kokoh dibandingkan negara di seluruh 

dunia, mata uang dollar dijadikan patokan disegala aspek keuangan, hampir sebesar 

60% cadangan devisa di bank sentral disimpan sebagai aset yang mendominasi 

dalam bentuk dolar (Binekasri, 2024). Namun terdapat kesenjangan pada 

perbandingan neraca transaksi berjalan diatas, yang mana ketika neraca transaksi 

berjalan Amerika defisit semakin dalam tetapi surplus pada neraca transaksi 

berjalan di ASEAN. Dapat diperhatikan khususnya pada tahun 2006, dimana 

Amerika mengalami defisit mencapai – 5,91 % PDB atau sekitar 805,9 miliyar 

dollar tahun 2006. Sementara tahun 2006 negara ASEAN mengalami surplus 

mencapai 10,3 % PDB atau 92 miliyar dollar. Pada fenomena krisis keuangan tahun 

2008 transaksi berjalan di ASEAN mengelami penurunan sebesar 2,47% dari tahun 
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sebelumnya , sedangkan transaksi berjalan Amerika mengalami surplus sebesar 

0,37% dari tahun sebelumnya. Dan fenomena ekonomi selanjutnya masa pandemi 

covid-19 tahun 2020 surplus transaksi berjalan terjadi di ASEAN sebesar 3,5% 

sekitar 113 miliyar dollar, sedangkan transaksi berjalan Amerika mengalami defisit 

sebesar 12,84% sekitar 597 miliyar dollar. Hal ini mendorong perlunya penelitian 

analisis empiris mengenai unsur-unsur yang mempengaruhi transaksi berjalan di 

ASEAN.  

Terjadinya defisit transaksi berjalan diakibatkan oleh krisis perekonomian 

global pada tahun 2008 disebabkan oleh kebangkrutan Lehman Brothers Holding 

Incorporation (LBHI), merupakan salah satu bank investasi di Amerika Serikat. 

Perusahaan ini memasarkan kredit perumahan rakyat yang dikenal sebagai 

subprime mortgage, yang dapat diterima oleh debitur yang tidak memiliki riwayat 

kredit sebelumnya dan bahkan tidak memiliki pendapatan. Hal ini menyebabkan 

rapuhnya fundamental bisnis sehingga berdampak pada perlambatan pertumbuhan 

ekonomi, yang mengakibatkan peningkatan pengangguran dan dampak lebih buruk 

lagi pada sektor perdagangan global (Aribowo, 2023).  

Krisis ini memberikan dampak negatif pada instrumen perekonomian di 

setiap negara sehingga mengakibatkan terjadinya resesi ekonomi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai indikator hingga menyebabkan inflasi global, 

menurunnya pertukaran mata uang dan tingkat suku bunga secara bersamaan di 

banyak negara, termasuk ASEAN dan nilai ekspor menurun, terutama di negara-

negara yang sebagian besar bergantung pada ekspor (Anwar et al., 2022).  

Setelah demikian perekonomian dunia kembali dilanda krisis ekonomi pada 
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akhir tahun 2019 hingga 2021 yang disebabkan karena penyebaran virus pandemi 

covid-19 yang berasal dari China. Beberapa kebijakan yang diberlakukan setiap 

negara menyebabkan mobilitas aktivitas masyarakat dan kegiatan sehari-hari 

terhambat sehingga mengakibatkan penurunan pada perekonomian. Pandemi covid-

19 yang telah terjadi mengakibatkan krisis bagi ekonomi global (Kusno, 2020). 

Neraca transaksi berjalan adalah bagian dari neraca pembayaran yang 

menentukan arus keseimbangan perekonomian suatu negara dengan melihat surplus 

atau defisit pada neraca pembayarannya. Neraca transaksi berjalan dalam dilihat 

dari perhitungan jumlah ekspor yang dikurangi dengan jumlah impornya. Apabila 

memperoleh hasil bahwa ekspor yang tinggi dibandingkan impor nya, pada 

akhirnya terjadinya surplus neraca transaksi berjalan. Tetapi jika impor melebihi 

nilai ekspornya maka terjadinya defisit transaksi berjalan (Tambunan, 2001).  

Terdapat beberapa faktor makroekonomi yang bisa mempengaruhi 

keseimbangan neraca transaksi berjalan. Faktor Produk Domestik Bruto (PDB) 

merupakan indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara. Produk domestik bruto 

mengalami fluktuasi disetiap negara ASEAN. Ketika naik dan turunnya produk 

domestik bruto pada suatu negara tidak berpengaruh terhadap transaksi berjalan, 

maka disebabkan oleh peningkatan produksi nasionalnya, sehingga ekspor terhadap 

produk domestik akan meningkat dan mampu menjaga keseimbangan neraca 

transaksi berjalan (Asnawi & Hasniati, 2018). Penilaian produk domestik bruto atas 

harga miliyar dollar merupakan akumulasi jumlah produksi barang dan jasa pada 

suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Negara ASEAN memiliki tingkat Produk 

Domestik Bruto (PDB) yang berflukasi, sebagai contoh : 
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Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto dan Neraca Transaksi Berjalan 

Negara Tahun PDB (miliyar 
USD) 

Transaksi 
Berjalan (% 

PDB) 
Malaysia 2019           

365,177,744,321  3.50 
 2020           

337,339,463,180  4.19 
Singapura 2019           

376,837,488,317  16.15 
 2020           

348,392,174,864  16.45 
Philipines 2019           

376,823,404,773  -0.81 
 2020           

361,751,145,432  3.20 
Kamboja 2020             

25,872,797,892  -3.41 
 2021             

26,961,061,152  -40.40 
Sumber : Worldbank, diolah 

Berdasarkan data world bank dari tahun 2019-2021 mengambarkan bahwa 

pengaruh peningkatan dan penurunan produk domestik bruto tidak menyakinkan 

pada penetapan peningkatan transaksi berjalan, tetapi bisa juga menurunkannya. 

Dilihat pada negara Malaysia, Singapura dan Philipina yang memiliki penurunan 

pada tingkat PDB ditahun 2020, tetapi neraca transaksi berjalannya berjalan positif 

mengalami peningkatan. Sedangkan negara Kamboja memperoleh nilai PDB yang 

meningkat pada tahun 2021, tetapi nilai transaksi berjalannya mengalami defisit.  

Dalam hal ini disimpulkan bahwa fluktuasi tingkat PDB tidak bisa 

menentukan arah tingkat transaksi berjalan kedepannya, surpus dan defisit bisa saja 

terjadi pada neraca transaksi berjalan akibat naik turunnya PDB. Untuk melihat 

pertumbuhan perekonomian suatu negara perlu diperhatikan untuk mengetahui 

kondisi perekonomian dari nilai selisih ekspor dan impor melalui transaksi 
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berjalannya (Puri Yushinta Nenden & Ima, 2019).   

Selain faktor produk domestik bruto, faktor inflasi juga menjadi salah satu 

yang mempengaruhi neraca transaksi berjalan. Menurut (Anwar et al., 2022) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa tingkat inflasi merupakan faktor makroekonomi 

yang mempengaruhi transaksi berjalan secara negatif, sehingga menyebabkan 

penurunan transaksi berjalan. Inflasi merupakan kelangkaan barang dan jasa pada 

suatu wilayah diakibatkan permintaan masyarakat yang tinggi dibandingkan 

dengan jumlah ketersediaan barang dan jasanya. Hal itu menjadikan harga barang 

dan jasa suatu wilayah tersebut semakin tinggi, sehingga tingkat harga produksi, 

bahan baku hingga upah pekerjanya semakin meningkat. Terdapat beberapan 

kesenjangan tingkat inflasi dengan tingkat neraca transaksi berjalan di beberapa 

negara ASEAN contohnya inflasi di Indonesia sebesar -0,4% (2020), namun neraca 

perdagangannya bernilai positif. Pada negara Thailand inflasi sebesar -1,3% (2020), 

namun  neraca transaksi berjalannya bernilai negatif (Nabila Savira & Ima Amaliah, 

2023).  

Selanjutnya faktor lain yang bisa mempengaruhi neraca transaksi berjalan 

adalah nilai tukar atau kurs. Dalam sistem perdagangan internasional pastinya tak 

lepas dari tingkat harga dan nilai mata uang, karena hal tersebut berkaitan erat 

dengan pertukaran barang dan jasa antar negara sehingga menimbulkan 

kesepakatan dan keuntungan untuk negara yang melakukannya. Dalam 

mempengaruhi transaksi berjalan perubahan sedikit pada nilai kurs akan 

mempengaruhi transaksi ekspor yang mana akan menggambarkan harga barang dan 

jasa dalam negeri yang akan dijual ke luar negeri. Dalam teori jurva J yang 
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merupakan penjelasan mengenai pengaruh pergerakan nilai tukar terhadap neraca 

transaksi berjalan, yang mana menyimpulkan jika depresiasi nilai tukar yang 

semakin lama akana memperbaiki keseimbangan neraca transaksi berjalan 

walaupun pada jangka pendek dapat memperburuk transaksi berjalan (Afriyanti & 

Putri, 2021). Terdapat beberapa ketimpangan dari nilai tukar dengan transaksi 

berjalannya yaitu dilihat pada negara Singapura sebesar S$ 1.364 (2019), S$ 1.379 

(2020) dan tahun S$ 1.343 (2021), akan tetapi nilai neraca perdagangannya di tahun 

2019-2021 bernilai positif. Sedangkan negara Kamboja yang terus mengalami 

depresiasi nilai tukar selama tahun 2019-2021, tetapi neraca transaksi berjalannya 

bernilai negatif (Nabila Savira & Ima Amaliah, 2023).  

Anwar et al., (2022), menurut penelitiannya menyebutkan bahwa investasi 

asing langsung (FDI) berpengaruh positif terhadap keseimbangan transaksi 

berjalan. Ini mendukung Teori Perdagangan Internasional, yang menunjukkan 

hubungan positif antara FDI dan saldo transaksi berjalan. Yang berarti investasi 

asing langsung mempengaruhi neraca transaksi berjalan. Investasi asing langsung 

dapat menentukan gelombang keseimbangan  transaksi berjalan dalam periode 

selanjutnya.  

Penelitian ini akan mengkaji dalam ruang lingkup ASEAN, menimbang 

ASEAN merupakan bagian dari benua Asia yang merupakan daratan terbesar di 

dunia baik segi jumlah penduduk maupun wilayah geografis. Penanganan yang 

strategis dan terbaik dalam kebijakan ekonomi di ASEAN terhadap siklus 

perekonomian. Dalam penelitian ini mencoba menganalisis faktor-faktor 

makroekonomi yang mempengaruhi keseimbangan neraca transaksi berjalan. 
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Terdapat beberapa perbedaan hasil analisis yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu yang akan menjadi dasar permasalahan dalam penelitian ini.  

Dalam melihat pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat melalui 

tingkat PDB negara tersebut. Terdapat perbedaan perspektif dari beberapa 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh PDB terhadap neraca transaksi berjalan, 

yaitu menurut penelitian Ginting (2014) dan Nabila Savira & Ima Amaliah (2023) 

menyatakan bahwa tingkat PDB berpengaruh positif terhadap neraca perdagangan, 

lalu menurut Anwar et al. (2022) penelitiannya menyatakan bahwa PDB 

berpengaruh positif terhadap neraca transaksi berjalan. Sedangkan penelitian dari 

Handoko (2016) dan Ariyani et al. (2018) menyatakan bahwa PDB berpengaruh 

negatif terhadap neraca transaksi berjalan, lalu menurut Afriyanti & Putri (2021) 

PDB berpengaruh negatif terhadap neraca perdagangan. Dan tingkat PDB tidak 

berpengaruh terhadap neraca transaksi berjalan menurut penelitian Purnama & 

Auwalin (2020) dan Asnawi & Hasniati (2018).  

Faktor makroekonomi selanjutnya yang mempengaruhi neraca transaksi 

berjalan yaitu inflasi. Berikut beberapa perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, 

menurut  Purnama & Auwalin (2020) dan Anwar et al. (2022) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap neraca transaksi 

berjalan, dari Afriyanti & Putri (2021) berpengaruh negatif terhadap neraca 

perdagangan. Sedangkan dalam penelitian Nabila Savira & Ima Amaliah (2023) 

menyatakan bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap neraca 

perdagangan.  
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Nilai tukar atau kurs salah satu faktor yang mempengaruhi keadaan neraca 

transaksi berjalan. Berikut perbedaan hasil analisis dari beberapa penelitian 

terdahulu. Penelitian yang ditelaah oleh Afriyanti & Putri (2021) dan Asnawi & 

Hasniati (2018) menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh positif terhadap neraca 

perdagangan. Sedangkan menurut Anwar et al. (2022), Handoko (2016) dan 

Ariyani et al. (2018) menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif terhadap 

neraca transaksi berjalan, dan Ginting (2014) menyatakan nilai tukar berpengaruh 

negatif terhadap neraca perdagangan. Perbedaan dari Purnama & Auwalin (2020) 

dan Nabila Savira & Ima Amaliah (2023) bahwa nilai tukar tidak berpengaruh 

terhadap neraca transaksi berjalan.  

Neraca transaksi berjalan juga dipengaruhi oleh investasi asing langsung 

(FDI) yang mengatur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berikut beberapa 

perbedaan dari penelitian terdahulu, yaitu menurut Anwar et al. (2022) menyatakan 

bahwa FDI berpengaruh positif terhadap neraca transaksi berjalan dan Ginting 

(2014) FDI berpengaruh positif terhadap neraca perdagangan. Sedangkan menurut 

Ariyani et al. (2018) FDI berpengaruh negatif terhadap neraca transaksi berjalan.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik mengangkat judul 

“Determinan Neraca Transaksi Berjalan Negara ASEAN periode tahun 2000-2022” 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, akan mengkaji mengenai pengaruh 

produk domestik bruto, tingkat inflasi, nilai tukar dan investasi asing langsung 

(FDI) terhadap transaksi berjalan merupakan hal penting bagi keseimbangan 

perekonomian di negara ASEAN. Sehingga penelitian ini dapat memberikan 

pandangan baru kepada pemerintah sebagai pembuat kebijakan dalam 
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meliberalisasi perekonomiannya sehingga mencapai pertumbuhan ekonomi tinggi 

dan berkelanjutan guna membentuk kesejahteraan masyarakat.  

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bermaksud mengkaji mengenai determinan transaksi berjalan 

di ASEAN. Maka dapat dirincikan rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh pada produk domestik bruto terhadap neraca transaksi 

berjalan? 

2. Bagaimana pengaruh pada tingkat inflasi terhadap neraca transaksi berjalan? 

3. Bagaimana pengaruh pada nilai tukar terhadap neraca transaksi berjalan? 

4. Bagaimana pengaruh investasi asing langsung (FDI) terhadap neraca 

transaksi berjalan? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis pengaruh pada produk domestik bruto terhadap 

neraca transaksi berjalan  

b. Untuk menganalisis pengaruh pada tingkat inflasi terhadap neraca 

transaksi berjalan 

c. Untuk menganalisis pengaruh pada nilai tukar terhadap neraca 

transaksi berjalan  
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d. Untuk menganalisis pengaruh pada investasi asing langsung (FDI) 

terhadap neraca transaksi berjalan 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Bagi Penulis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan ilmu pengetahuan 

dan wawasan mengenai pengaruh produk domestik bruto (PDB), tingkat 

inflasi, nilai tukar dan investasi asing langsung (FDI) terhadap neraca 

transaksi berjalan di  ASEAN periode tahun 2000-2022. Penelitian ini 

sebagai syarat dalam meraih gelar sarjana dalam studi serta sebagai sarana 

menuangkan ide dan pemikiran dari ilmu yang didapat selama bangku 

perkuliahan.  

b. Manfaat Bagi Akademisi 

Dengan munculnya penelitian ini sehingga bisa dijadikan sarana dalam 

memperluas informasi dan sumber referensi bagi penelitian berikutnya 

sehingga bisa meningkatkan wawasan dalam lingkungan akademis 

khususnya yang berhubungan dengan hal-hal ekonomi syariah.  

c. Manfaat Bagi Pemerintah  

Dengan hadirnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan sebagai referensi kepada pemerintah dalam menyikapi 

permasalahan yang terjadi di masyarakat khususnya dalam bidang 

perekonomian, sehingga dapat menentukan kebijakan yang tepat yang 

berkaitan dengan hal tersebut.  
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D. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penyusunan penelitian ini dapat diperhatikan sistematika penulisan 

adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas latar belakang penelitian yang dilakukan 

mengenai fenomena dan permasalahan-permasalahan mengenai variabel-variabel 

makroekonomi yang mempengaruhi neraca transaksi berjalan. Bab pendahuluan ini 

membahas mengenai latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Pada bab ini akan membahas mengenai landasan teori yang mana 

menjelaskan konsep penelitian yang akan dikaitkan dengan teori yang digunakan. 

Dan membahas kajian pustaka mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Dan pada bab ini akan menyebutkan mengenai 

pengembangan hipotesa dan kerangka teoritik yang berdasarkan teori  dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan, untuk mempermudah pemahaman terhadap 

penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini akan membahas mengenai jenis penelitian yang akan 

digunakan serta variabel-variabel penelitian dan definisi operasional variabel. 

Selain itu akan membahas mengenai metode pengumpulan data dan teknik analisis 

berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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 Pada bab ini akan membahas mengenai analisis deskriptif dan interpretasi 

hasil penelitian yang telah diolah. Pada bab ini menjelaskan mengenai jawaban atas 

rumusan masalah yang telah dirinci pada bab pertama.  

BAB V PENUTUP 

 Pada bab penutup yang terakhir ini membahas tentang kesimpulan yang 

berasal dari hasil penelitian yang dilakukan. Dan pada bab ini berisi saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya dan beberapa pihak yang bersangkutan, serta memuat 

kekurangan penelitian sebagai bahan analisis selanjutnya untuk penelitian 

kedepannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

menggunakan model regresi data panel yang diolah dengan Eviews9, untuk 

mengetahui pengaruh produk domestik bruto, inflasi, nilai tukar dan investasi asing 

langsung terhadap neraca transaksi berjalan di negara ASEAN periode 2000-2022, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel produk domestik bruto berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap neraca transaksi berjalan di ASEAN periode 2000-2022. Kenaikan 

PDB akan menyebabkan penurunan pada neraca transaksi berjalan 

disebabkan karena meningkatnya daya beli masyarakat yang menandakan 

tingginya konsumsi masyarakat. Ketika konsumsi masyarakat meningkat 

maka berpotensi akan meningkatkan nilai impor sehingga dapat 

menyebabkan penurunan neraca transaksi berjalan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan H1 ditolak. 

2. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca 

transaksi berjalan di ASEAN periode 2000-2022. Kenaikan inflasi dapat 

menyebabkan penurunan pada neraca transaksi berjalan disebabkan karena 

tingginya permintaan barang dan jasa melebihi batas ketersediaannya. Hal 

ini menyebabkan biaya produksi menaik sehingga terjadinya inflasi yang 

menyebabkan penurunan minat konsumsi barang dan jasa dalam negeri 

sehingga menurunkan daya saing produk ekspor yang menurunkan neraca 
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transaksi berjalan. Dengan demikian dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 

ditolak yang berarti hasil analisis sesuai dengan rumusan hipotesis bahwa 

inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca transaksi 

berjalan.   

3. Variabel nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca 

transaksi berjalan di ASEAN periode 2000-2022. Kenaikan nilai tukar dapat 

menaikkan neraca transaksi berjalan karena nilai tukar yang terapresiasi 

akan meningkatkan permintaan terhadap mata uang sehingga daya saing 

domestik meningkat di pasar internasional, hal ini menyebabkan kenaikan 

terhadap neraca transaksi berjalan. Dengan demikian dapat disimpulkan H1 

ditolak. 

4. Variabel investasi asing langsung berpengaruh positif terhadap neraca 

transaksi berjalan di ASEAN periode 2000-2022. Kenaikan investasi asing 

langsung dapat menaikkan neraca transaksi berjalan karena suatu negara 

yang memiliki keunggulan komparatif pada produksi barang dan jasanya. 

Maka para investor akan berinvestasi kepada negara yang memiliki potensi 

ekspor yang tinggi yang menandakan akan meningkatkan nilai ekspornya 

sehingga meningkatnya neraca transaksi berjalan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti hasil analisis sesuai 

dengan rumusan hipotesis bahwa investasi asing langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap neraca transaksi berjalan.   
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, 

berikut beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini : 

1. Bagi penelitian selanjutnya, dari hasil yang didapat dalam penelitian ini 

bisa dijadikan acuan untuk melakukan pengembangan penelitian yang 

membahas secara lebih luas mengenai faktor-faktor lain yang lebih 

relevan dalam mempengaruhi neraca transaksi berjalan seperti jenis lain 

dari nilai kurs, pendapatan bersih suatu negara dan lain sebagainya. 

Selain dari itu pengembangan model dan teori yang digunakan juga 

menjadikan penelitian selanjutnya lebih akurat.  

2. Bagi masyarakat, guna meningkatkan perekonomian suatu negara maka 

perlu dukungan dari masyarakat dalam mendukung produktivitas dalam 

negeri dengan melakukan segala kemajuan, inovasi dan keunggulan 

agar daya saing produk domestik meningkat di pasar global. Masyarakat 

juga harus mengurangi konsumtifnya agar pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkat dengan produktifitas yang tinggi sehingga kebutuhan pasar 

domestik dan internasional dapat terpenuhi dengan produksi barang dan 

jasa yang banyak dan unggul.  

3. Bagi pemerintah dan lembaga terkait lainnya, untuk memperkuat 

fundamental ekonomi suatu negara, maka perlu mengerahkan semua 

sumber daya alam yang dimiliki untuk bisa mencukupi kebutuhkan 

dalam negeri sehingga tidak terjadinya pengalihan perilaku konsumtif 
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terhadap produk impor. Pemerintah juga perlu menetapkan kebijakan 

terhadap impor agar tidak mengganggu siklus rantai perekonomian 

domestik seperti penetapan tarif impor, pembatasan impor yang masuk, 

subsidi dan lainnya sehingga meminimalisir terjadinya impor. 

Pemerintah juga perlu mengendalikan devisa pada kebutuhan yang lebih 

penting dan mengurangi pengeluaran terhadap impor. Menjaga 

kestabilan tingkat inflasi juga diperlukan oleh pemerintah agar harga 

barang dan jasa tetap stabil, serta penetapan kebijakan devaluasi nilai 

tukar juga perlu untuk meningkatkan nilai ekspor suatu negara. Selain 

itu pemerintah dapat menjaga komitmen dan kepercayaan terhadap 

investor dengan menjaga kualitas produksi terhadap barang dan jasa 

agar investasi tetap berjalan dan akumulasi modal tetap terjaga. Pada 

akhirnya keadaan neraca transaksi berjalan suatu negara dapat terjaga 

keseimbangannya sehingga mengalami surplus yang menunjukan 

kekuatan daya saing di pasar internasional.  
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